BAB |
PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang M asalah
Pada saat sekarang ini, dunia ekonomi sudah daassémakin global. Persaingan yang
terjadi bukan antar perusahaan dalam satu neggransdainkan juga antar negara. Persaingan
juga meningkat bukan hanya dari jumlahnya tetaga juntensitas persaingannya. Persaingan itu
semakin dipertajam dengan berubahnya karakterdimggn perusahaan.

Pergeseran dari suatu era ke era yang lain dilartgan adanya perubahan basis persaingan.
Dalam era revolusi industri basis persaingannydahdefisiensi dalam alokaginansial dan
physical/ visible/ tangible assets (cyclicgiang mudah dijabarkan dalam dimensi keuangan.
Sementara itu, dalam era revolusi informasi, bpsisaingannya adalah dalam hal mobilisasi
dan eksploitasinvisible/intangible assets (fluidjang tidak mudah dijabarkan dalam dimensi
keuangan. Pergeseran basis persaingan itu ditdedgan semakin menurunnya proporsi nilai
buku dari nilai pasalngible asset$

Pergeseran paradigma ini tentunya juga akan mehgaiea ukur atau acuan yang dipakai
oleh perusahaan untuk mengukur kinerjanya. Penil&iaerja yang hanya didasarkan atas
prestasifinansial saja, dirasa sudah tidak lagi memadai. Perusghigandiharuskan melakukan
pengukuran kinerjanya tidak hanya melalui pengukuiaansial tetapi juga melaluinon
finansial seperti tingkat kepuasan anggota, inovasi prog@ngembangan perusahaan dan
pengembangan karyawannya melalui pelatihan atantifisnsentif atas prestasi yang didapat.
Kemampuan perusahaan untuk memenuhi tingkat kepuasagsumennya, dengan melakukan

inovasi produk dan pengelolaan sumber daya manessabut akan memberikan keuntungan
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Berfokus Pada Strategiakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004, Cet, kérd. 2.



kompetitif ( competitive advantage yang kuat bagi perusahaan yang bersangkutan.
Kemungkinan bagi perusahaan untuk menciptakan dilanasa-masa yang akan datang telah
bergeser dari pengelolaan aktiva berwujud kepetageidberbagai strategi berbasis pengetahuan
dengan menggali aktiva tidak berwujud perusaiahingga terjadi keseimbangan pencapaian

sesuai dengan dalil keseimbangan yang terdapahdsl®ur’an surat al-qashash:77
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan All@padamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimanalilelah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuBgguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Seiring dengan itu terjadi perubahan kondisi darutian terhadap perusahaan, maka
pengukuran kinerja keberhasilan perusahaan jugdéwbah. Pengukuran kinerja ini sangat
penting bagi perusahaan untuk masa kini dan mgsmnd®@engukuran kinerja ini merupakan
usaha memetakan strategi kedalam tindakan pencagagget tertentu.

Oleh karena itu diperlukan sistem pengukuran bamgymenghubungkan ukuran-
ukuran finansial dan nonfinansial Ukuran-ukuran baru itu diharapkan akan bermanfaat

karena lebih berfokus pada tindakan. Model pengukwang baru itu juga penting bagi

inisiatif strategis. Salah satu model pengukuraeka strategis adaldialanced scorecard
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Ide tentangbalanced scorecargbertama dipublikasikan dalam artikel Robert S.
Kaplan dan David P. Norton di Harvard Business Beviahun 1992 dalam sebuah artikel
yang berjudul Balanced Scorecard Measures That Drive Performanadikel tersebut
merupakan laporan dari serangkaian riset dan eksperterhadap beberapa perusahaan di
Amerika serta diskusi rutin dua bulanan dengan Wwdéii berbagai bidang perusahaan
sepanjang tahun itu untuk mengembangkan model pargu kinerja yang bariBalanced
Scorecard dikembangkan sebagai sitem pengukuran kinerja yaegnungkinkan para
eksekutif memandang perusahaan dari berbagai éifsgerara simultaf.

Dengan demikian,balanced scorecardmerupakan suatu sistem manajemen,
pengukuran, dan pengendalian yang secara cepat,dap komprehensif dapat memberikan
pemahaman kepada manajer tentaegiormancebisnis, aspek-aspek yang diukur dalam
balanced scorecardda 4 ( empat ) di tambah satu sesuai peraturaternaegara koperasi
dan usaha kecil dan menengah republik Indonesiaono35.3/per/m.kukm/x/2007 tentang
pedoman penilaian kesehatan koperasi jasa keuasygmiah dan unit jasa keuangan
syari'ah koperasi yaitu perspektif keuangan, peédsp@nggota, perspektif proses bisnis
internal, perspektif pembelajaran pertumbuhan,maepektif ketaatan terhadap syari’ah.

Lembaga keuangan syari'ah di Indonesia telah meikian perkembangan pesat
selama dekade terakhir ini. Disamping adanya dudmngemerintah dan sambutan positif
umat Islam yang besar, lembaga keuangan syariiluke secara empiris tetap bertahan
dalam kondisi krisis ekonomi yang telah memporakapdakan sendi-sendi ekonomi dan

sosial masyarakat. Namun dalam perkembangannyayalgankeuangan syari'ah hanya

*Ibid him. 3.



berpedoman pada aspek finansial saja dengan meslggurrasio-rasio keuangan tanpa
mempertimbangkan aspek kepuasan anggota, prosgspeh dan kepuasan ketja.

BMT HUDATAMA juga demikian dalam memberikan pelaganjasa keuangan bagi
masyarakat untuk memantapkan posisi memerlukankigat khusus, sehingga dalam
operasionalnya ketika melayani anggota dapat sdielkembang dan bertahan dalam
persaingan dengan lembaga keuangan lainnya. Hdiperlukan agar pasar yang terdiri dari
anggota potensial akan selalu loyal juga tertkégada lembaga keuangan syari'ah BMT
HUDATAMA, sebagai motivasi bagi internal untuk dalamengembangkan dan
meningkatkan kinerja operasional pada masa kiniydag akan datang.

Perkembangan operasional, dan anggota 590 BMT HUWUAMA tergolong sangat
cepat dan berpotensi tinggi. Anggota disini adatehng perorang atau lembaga yang
menggunakan jasa dari BMT HUDATAMA dan telah menterkriteria sebagai anggota.
Perkembangan pendapatan BMT HUDATAMA menunjukkarmgkat kinerja BMT yang
baik, citra baik yang dimiliki di anggota, dan kamen terhadap pelaksanaan syari'ah Ini
berarti BMT HUDATAMA selaku lembaga keuangan syanidi Semarang menjadi semakin
penting dimasa mendatang.

BMT HUDATAMA salah satu yang menerapkan konsapanced scorecardntuk
mengukur kinerja sebagai penyempurna tolak ukurahkgan. Penggunaan tolak ukur
keuangan memiliki banyak kelemahan karena, hanyaunjekkan pencapaian kinerja
perusahaan historis saja. Walaupun kinerja baikt saatetapi bagaimana dimasa akan
datang dengan tingkat persaingan yang semakigitingka diperlukan tolak ukur kinerja

yang dapat menunjukkan pencapaian kinerja perusataa tujuan-tujuan strategisnya, yaitu
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tolak ukur yang dapat menunjukkan kinerja perusahdimmasa yang akan datang. Oleh
karena itu, terdapat kondisi yang mendukung dilakalya strategi peningkatan kinerja
dengan pendekatdralanced scorecardebagai suatu sistem manajemen strategis yang juga
sekaligus digunakan sebagai instrument penilaiansti@ategi peningkatan kinerja di BMT
HUDATAMA.

Pengukuran strategi peningkatan kinerja manajemengah konsepbalanced
scoreacrdyang menggunakan ukuran keuangan dan non keuaegabut dan pencapaian
prestasi yang cepat dan tergolong tinggi dalam gmeblangan operasi, citra, anggota dan
jaringan BMT HUDATAMA kemudian menjadi daya tariktuk dilakukannya penelitian ini
dengan judulSTRATEGI PENINGKATAN KINERJA BMT HUDATAMA DENGAN

PENDEKATAN KONSEP BALANCED SCORECARD.

I.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi strategi peningkatan kirdajaperspektif keuangan pada
BMT HUDATAMA?

2. Bagaimana implementasi strategi peningkatan kirdajaperspektif anggota pada BMT
HUDATAMA?

3. Bagaimana implementasi strategi peningkatan kirdajaperspektif proses bisnis
internal pada BMT HUDATAMA?

4. Bagaimana implementasi strategi peningkatan kirdajaperspektif pembelajaran dan

pertumbuhan pada BMT HUDATAMA?



5. Bagaimana implementasi strategi peningkatan kirdataperspektif ketaatan terhadap

syari'ah pada BMT HUDATAMA?

|.3.Tujuan Dan Manfaat Pendlitian

Tujuan Pendlitian

1.

Untuk menganalisis implementasi strategi peningk&taerja dari perspektif
keuangan pada BMT HUDATAMA.

Untuk menganalisis implementasi strategi peningk&taerja dari perspektif
anggota pada BMT HUDATAMA.

Untuk menganalisis implementasi strategi peningk&taerja dari perspektif
proses bisnis internal pada BMT HUDATAMA.

Untuk menganalisis implementasi strategi peningk&taerja dari perspektif
pembelajaran pertumbuhan pada BMT HUDATAMA.

Untuk menganalisis implementasi strategi peningk&taerja dari perspektif

ketaatan terhadap syari'ah pada BMT HUDATAMA.

M anfaat Penelitian

a.

Manfaat secara teoritis

Untuk memberikan tambahan informasi bagi pembaca dahan rujukan
penelitian yang akan mengembangkan penelitianisejen

Bagi kalangan praktisi khususnya BMT HUDATAMA atathak yang terkait
didalamnya, penelitian diharapkan dapat memberikéormasi yang bernilai
dalam strategi peningkatan kinerja BMT HUDATAMA d@mm pendekatan

balanced scorecard.

1.4 Sistematika Penulisan



Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan skripsterlebih dahulu
penulis uraikan sistematika penulisan dalam peaeliyang terdiri atas lima bab dan
beberapa sub-sub bab. Adapun sistematika penalgaadalah sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN

Dalam bab 1 ini, penulis akan kemukakan: latalakeng, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika|fizm.
BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab Il ini penulis akan mengungkapkan kegieerhal yaitu: penelitian

terdahulu, dan kerangka pemikiran teoritis.
BAB Ill METODE PENELITIAN

Dalam bab Il ini berisikan jenis dan sifat peti@h, populasi dan sampel

penelitian, metode pengumpulan data, metode asalatia yang terdiri dari Uji

validitas dan uji reabilitas dlI.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab IV ini penulis akan membahas mengeaskripsi obyek penelitian

yang terdiri dari gambaran umum BMT HUDATAMA, deglgi variabel

penelitian, hasil analisis data serta pembahasaketarbatasan penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab V ini berisikan kesimpulan dan saramgydiberikan oleh peneliti.






